
(2-

LAPORAN PENELITIAN DOSEN MUDA 
TAHUN ANGGARAN 2004 

STRUKTUR RETORIK BAG IAN PENDAHULUAN 
ARTIKEL PADA JURNAL PENELITIAN 

Peneli ti: 

Drs. J Ul'ianto, M.Pd. 
Drs.IBP. Manuaba, M.Hum 

LEMBAGA PENELITIAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
Dibiayai oleh Proyek Peningkatan Penelit ian Pendidihn 'I'inggi 

DIP Nomor : 004/XXIIIIl /· ·/2004 Ta ngga ] 3,J a nuar i 2004 
Kontrak Nomor : I08/P2IP1'/DPPM/DM, SKWfIIfI2004 

Ditjen Dikti, Depdiknas 
Nomor Urut: 57. 

FAKULTAS SASTRA 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 

Nopember. 2004 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Struktur Retorik Bagian ... Jurianto



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Struktur Retorik Bagian ... Jurianto



• 

LAPORAN PENELITIAN DOSEN MUDA 
TAHUN ANGGARAN 2004 

STRUKTUR RETORIK BAG IAN PENDAHULUAN 
ARTIKEL PADA JURNAL PENELITIAN 

Pc ncliti: 

Drs. J UI'ianto, M.Pd. 
Drs. IBP. MnnlHl ba, M. Hum 

LEMBAGA PENELITIAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
Dibiayai olch Proyek Peningkatan Pcne litian Pendidi],sn Tinggi 

DIP NomoI' : OO'I /XX I1II1 /"1200'1 'l'anggnl3 Januari 2004 
Kont rak NomoI' : IOB/P2! PT/DllP M/DM. SJ{WII I [12004 

COil°(,141 
Oil jen Dikti, Dcpdiknas 

Nomor Um! : 57. 

FAKULTAS SASl'llA 
UNIVERSITAS A IRLANCCA 

Nopembcr, 2004 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Struktur Retorik Bagian ... Jurianto



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

LEMBAGA PENELITIAN 
1. PUIlil Pembl"IIU"'" R'gional 5. pUlm PI"gembl"lIl" Gid (5995720) e . PUIIilKependudukan d," 

Plmbl"guna" (UII5719) 2. pUl m Oba. T.adl,lonat 6. PUIUtlSludi Wanlta (511iS722) 
3. pUlm Penllembl"ill" Hukum (St23S84) 7 . PUII1I Ollh Ragl 10. pu.nv Kesehllan Reptodukal 
4. PUIIit U"gkunlll" Hldup (5995711) 8. PU,UI Bloenergl 

Kampus C Unai., JI. Mulyo,ejo Surabaya 60 11 5 Terp. (031) 5995246, 5995248, 5995247 Fax . (031) 5962066 
E·mail ; Ipunair@rad.nel.id-hnp:flwww.geocities.comIAlhensIQlympusl6223 

LEMBAR IDENTITAS DAN PENGESAHAN LAPORAN AKH1R 
RASa PENELlTIAN DOSEN MlJDA 

· a. Judu) Penelitian 

h. Kategori 

Ketua Peneliti 
a. Nama Lengkap dan Gelar 
h. Jenis Kelamin 

PangkatiGolonganlNIP 
d. labatan Fungsional 
c. FakultasIPuslit./Jurusan 
f. Univ.flnst .lAkademi 
g. Bidang IImu yang Diteli 

Jumlah Tim Peneliti 

Lokasi Penelitian 

· Kerjasama dengan Institusi lain 
a. Nama Inslansi 
b. Alamat 

· Masa Pcnelitian 

· Biaya yang Diperlukan 

: STRUKTUR RETORIK BAGIAN 
PENDAHULUAN ARTlKEL PADA 
JlJRNAL PENELITIAN 

: II II I ill 

Drs. Jurianto. M.Ed. 
Laki-Iaki 
Penata Muda Tk. V Illb I 131950125 
Asisten Ahli 
Fakultas Sastra 
Universitas Airlangga 
Bahasa 

I orang 

Surabaya 

6 (enam) bulan 

Rp. 6.000.0oo,-

Menyetujui: 

Surabaya, November 2004 

Ketua r~ne!iti . _ 
/:' A '), '): (' c. / 

. , 
Drs. Junanto. M.Ed. 
NIP. 131950125 

Unair. 

Prof. Dr. H. Sarmanu. M.S. 
NIP. 130701125 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Struktur Retorik Bagian ... Jurianto



RINGKASAN DAN SUMMARY 

udul Penelitian: STRUKTUR RETORIK BAG IAN PENDAHULUAN ARTIKEL 
P ADA JURNAL PENELITIAN 

eneliti: Jurianto dan [8 Putera Manuaba 

ahun 2004, 38 haIaman 

Penelitian ini adalah kajian retorik perbandingan (contrastive rhetoric) yang 

eneliti pola-pola struktur retorik bagian pendahuluan artikel penelitian pada jumal . 

Imiah. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi pola struktur retorik bagian 

ndahuluan artikel penelitian dan membandingkan pola-pola tersebut pada bidang 

lmu yang berbeda. Sumber data dari kajian ini adalah jumal i1miah berbahasa 

ndonesia. Sampel penelitian ini sebanyak 21 bagian pendahuluan yang dipilih dari 

ikel-artikel hasil penelitian. Ke-21 sam pel tersebut dikelompokkan ke dalam 

mpat bidang ilmu, yaitu Bahasa dan Sastra, Sosial-Politik, Hukum, dan Ekonomi. 

lisis data menggunakan pendekatan struktural dengan metode analisis teks untuk 

engetahui pola-pola struktur retorik bagian Pendahualuan artikel iImiah. AnaIisis 

eks yang dilakukan mengacu pada kerangka pikir Swales (1984) tentang struktur 

acana bagian pendahuluan artikel riset. 

Melalui analisis teks, ditemukan bahwa bagian pendahuluan artikel penelitian 

emiliki tujuh pola struktur retorik. Selain itu, ditemukan bahwa elemen-elemen 

eterangan latar (BI),field establishment (Ml), dan introduction of present research 

M4) terdapat pada sebagian besar pendahuluan artikeI penelitian. Sebaliknya, 

Iemen summary of previous research (M2) dan preparing for present research 

(M3), masing-masing hanya ditemui pada lima dan enam buah pendahuluan. 

Sebagian besar pendahuluan (19 buah) dimulai dengan paparan keterangan latar 

(background information -BI) tentang topik atau bidang yang dikaji. Selanjutnya, 

mayoritas pendahuluan artikel (19 buah) tidak memiliki keempat move temuan 

Swales secara lengkap. M I ditemukan pada semua bagian pendahuluan artikel, M2 

terdapat pada lima pendahuluan, M3 pada enam pendahuluan dan M4 pada 15 

pendahuluan. Hampir separoh (9 buah) pendahuluan memuat pula umusan masalah 

penelitian. Oari sembilan pendahuluan artikel tersebut, tujuh di antaranya 

menempatkan rumusan masalah pada aIinea terakhir. 
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Di antara keempat bidang Hmu tersebut di atas terdapat persamaan dan 

rbedaan pola struktur retorik. Semua artikel dari bidang Hukum memiliki bagian 

ndahuluan berpola BI-Ml. Bagian Pendahuluan artikel-artikel lainnya memiliki 

lemen-elemen struktur yang bervariasi baik dalam hal jenis maupun jumlah. 

rtikel-artikel Bahasa dan Sastra memiliki empat variasi pola struktur, artikel-artikel 

osial Politik juga memiliki empat variasi pola struktur, dan artikel-artikel Ekonomi 

emiliki dua variasi pola struktur. 

Dari temuan-temuan tersebut. disimpulkan bahwa BI (Jatar belakang), MI 

,eld establishment) dan M4 (introduction a/present research) merupakan elemen

lemen yang menonjol dalam struktur retorik bagian pendahuluan artikel-artikel 

enelitian. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga elemen struktur itu bisa menjadi ciri 

okok bagian pendahuluan artikel penelitian berbahasa Indonesia dalam keempat 

idang ilmu tersebut. Selanjutnya, untuk memperoleh temuan-temuan yang bisa 

igeneralisasi, perlu dilakukan penelitian tentang struktur retorik dengan korpus 

I bih banyak dan jumlah artikel yang seimbang dari setiap bidang ilmu. Perlu juga 

ilaku~n penelitian-penelitian pada berbagai Hmu eksakta dan membandingkannya 

engan disiplin non-eksakta, sehingga dapat diperoleh temuan-temuan yang lebih 

omprehensif. Akhirnya, kajian-kajian menggunakan model Creating a Reseach 

pace (CARS) perlu dilakukan pada artikel-artikel penelitian yang relatifpanjang. 

umma : 

The present study is contrastive rhetoric that examines patterns of rhetorical 

tructure found in the Introduction section of research articles. The study is aimed at 

entifying patterns of rhetorical structure and comparing them across disciplines. 

e sources of data are Indonesian journals. The samples of the study are 21 article-

troductions of four groups of disciplines. Text analysis of structural approach is 

ed to analyse the data. The text analysis was conducted with reference to John 

wales' (1984) four sequenced moves of text structure of article-introductions. 

Through text analysis the study found that the 21 article-introductions have 

even patterns of rhetorical structure. Besides, such structure elements as background 

nformation (BI). field establishment (M 1), and introduction of the present research 

M4) are found in most article-introductions. Thus, most of the article-introductions 

19) begins with background information of the topic or area being studied. On the 
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ontrary, most of them do not have the four moves altogether. Ml is found in all 

i troductions, M2 (summary of previous research) in five, M3 (preparing for present 

search) in six, and M4 in 15 introductions. Almost half of the introductions (9) 

elude formulation of research questions. Out of the nine introductions, seven place 

e research questions at final paragraph. 

Similarities and differences in patterns of rhetorical structure are also evident 

mong the four groups of sciences. All article-introductions of Laws have BI-MI 

attern of structure. Other article-introductions have different elements and patterns 

f structure. Those of Language and Literature have four variations of structure, 

ose of Social and Political Sciences also have four variations, and those of 

conomics have two variations. 

Based on the findings, it can be concluded that background information, field 

stablishment and introduction of present research are predominant structure 

lements found in article-introductions. This suggests that the three elements can be 

he major characteristics of article-introductions belonging to the four groups of 

ciences. Further rhetorical studies with bigger corpus and an equal nwnber of 

rticles of each discipline are necessary to obtain generalizable findings. It is also 

mportant to do research into the rhetorical structures of articles in a number of hard 

ciences (like chemistry, biology, and physics) and compare the findings with those 

fthe hwnanities and other social sciences. Finally, it is necessary to do studies into 

onger research articles using the Creating a Research Space (CARS) model. 

*** 

urusan Sastra Jnggris, Fakultas Sastra, Universitas Airlangga 

ibiayai oleh Proyek Peningkatan Penelitian Perguruan Tinggi 
IP Nomor: 004/XX1IIIII--/2004 TanggaJ 3 Januari 2004 
ontrak Nomor: 1081P4TIDPPMlDM,SKWIIII12004 
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BABI 

PENDAHULUAN 

• LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Menulis bisa diidentifikasi sebagai proses berpikir karena menulis selalu 

elibatkan proses eksplorasi dan penuangan gagasan-gagasan yang cukup rumit. 

leh karena itu, menulis juga melibatkan kegiatan membaca, diskusi dan 

erenungan. Berbeda dengan proses berpikir, menulis sering dirasakan lebih sulit dan 

ompleks karena kegiatan menulis mensyaratkan bukan hanya kemampuan 

enyampaikan pendapat, tetapi juga kemampuan menyusun gagasan-gagasan 

ersebut secara koheren dengan menggunakan beraneka ragam alat-alat linguistik dan 

iranti-piranti retorik. Dengan kata lain, menulis memerlukan kemahiran retorik dan 

inguistik. 

Dalam penggolongan keterampilan atau kemahiran berbahasa, menulis sering 

itempatkan pada urutan terakhir, yang menandakan bahwa menulis merupakan 

emahiran yang paling sutit dikuasai oleh pembelajar bahasa. Selain itu, dalam 

raktik pengajaran bahasa, keterampilan menulis juga diberikan pada giliran paling 

lakang. Bahkan dalam dunia pendidikan baik formal maupun non-formal, 

engajaran kemahiran menulis selalu ditunda sampai peserta didik menguasai sedikit 

anyak keterampilan-keterampilan bericara, membaca dan mendengar atau 

Terkait dengan kompleksitas proses menu lis, dan juga karena tulisan 

meru~akan medium komunikasi yang cukup spesifik, wacana tulis perlu diteliti 

secara tersendiri. Di samping itu, ditengarai bahwa struktur retorik tulisan berbeda

beda antarbudaya (Kaplan, 1987) meskipun setiap bahasa memiliki perangkat 
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r guistik tersendiri yang diperlukan untuk menulis. Wacana tutis dalam babasa 

ggris telah rukup banyak diteliti. Kajian-kajian yang ada pada dasarnya bisa 

kelompokkan menjadi dua golongan besar. Pertama, kajian-kajian wacana tuIis 

g difokuskan pada proses menulis, misalnya Zamel (1983), Raimes (1985), dan 

elly (1986). Kedua, kajian-kajian terhadap produk wacana tutis (sering disebut 

• enre approach' (Swales, 1990». Kelompok kedua ini meneliti anekaragam ciri 

acana tutis seperti kata-kata kelja (verba) untuk mengutip (Thompson & Yiyun, 

991; Thompson, 1996), struktur isi bagian pengantar pada riset artikel (Swales, 

984), dan organisasi retorik (Eggington, 1981; Connor, 1981; Kaplan, 1981). 

Kajian wacana tulis dalam Bahasa Indonesia belum banyak memperoleh 

erhaian atau minat (tampaknya karena kurang memiliki daya tarik). Dengan 

emikian, khasanah pengetahuan tentang wacana tulis Bahasa Indonesia masih 

ngat terbatas. Selain beberapa penelitian dengan lingkup terbatas (misalnya, 

unandar, 2001). yang tersedia pada umumnya berupa buku-buku petunjuk menulis 

an buku-buku acuan pengajaran keterampilan menulis (Ii hat, misalnya, Kerat: 1913; 

uhendar & Supinah, 1992; Tarigan, 1981; Tarigan, 1985), yang secara umum tidak 

idasarkan ada data-data empiris. 

Penelitian ini merupakan suatu upaya untuk mengisi kekurangan kajian 

acana tulis dalam Bahasa Indonesia dan bertujuan untuk mengungkapkan pola-pola 

Mnllktur retorik artikel penelitian dalam Bahasa Indonesia dan untuk mengidentifikasi 

erbedaan-perbedaan struktur retorik pada artikel dari beberapa bidang ilmu. Kajian 

ang dilakukan tidak berupaya untuk melakukan perbandingan dengan bahasa lain. 

eskipun demikian, temuan-temuannya mungkin bisa mengisyaratkan adanya 

ubungan antara struktur retorik tulisan Bahasa Indonesia dengan budaya Indonesia 

umum. 

2 
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Dalam penelitian ini yang menjadi foleus kajian adaIah bagian Pendahuluan 

'kel penelitian yang dimuat pada jumal ilmiah. Pemilihan ini didasarkan pada tiga 

asan. Pertama, bagian Pendahuluan suatu artikel bisa dipakai sebagai tolok ukur 

pakah tulisan tersebut menarik dan perlu dibaca. Kedua, bagian Pendahuluan 

erupakan ruang di mana penulis biasanya menyampaikan, baik secara tersurat 

aupun tersirat, topik bahasan dan tujuan tulisan atau tujuan penelitian. Ketiga, 

eskipun bam sekedar menurut pendapat umum, menulis bagian awal dirasakan 

bih sulit daripada menulis bagian-bagian selanjutnya. 

• RUMUSAN MASALAH 

Terkait dengan latar belakang di atas, permasalahan-permasalahan yang dikaji 

alam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berileut. 

. Bagaimanakah pola-pola struktur retorik bagian Pendahuluan dari artikel 

penelitian pada juma1? 

Apakah terdapat perbedaan-perbedaan pola struktur retorik di antara disiplin

disiplin ilmu yang berbeda? 
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BAD II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bidang pendidikan, wacana tulis telah mendapat perhatian cukup besar 

ang ditandai dengan banyaknya jumlah kajian tentang tulisan. Jenis wacana tutis 

ang dikaji sangat beragam mulai dari tulisan siswa di sekol~ esai mahasiswa, tesis 

ahasiswa pascasarjana sampai dengan artikel ilmiah di jurnal. Jumlah yang besar 

an macam topik yang sangat luas menjadikan kita sulit memetakan secara akurat 

~ian-kajian tersebut. Namun demikian, secara sederhana kajian-kajian yang ada 

at dibedakan dari status bahasa (bahasa pertamalasli atau bahasa kedualasing) dan 

. aspek proses atau produk. 

Pengkategorisasian semacam ini masih menimbulkan kerancuan. Wacana 

. s baik dalam bahasa pertama maupun bahasa kedua, misalnya, juga bisa diteliti 

. segi proses ataupun produknya. Sebaliknya, aspek proses dan produk bisa 

. tinjau dari penulisnya sebagai penutur asli atau penutur bahasa kedua. Dengan 

emikian, suatu kajian wacana tulis bisa digolongkan secara berbeda-beda. Oleh 

lkarena itu, akan lebih bermanfaat jika kita melihat kajian wacana tulis berdasarkan 

opik atau fokus kajian itu sendiri. Dalam penelitian ini, yang merupakan kajian 

retorik, fokusnya adalah produk tulis berupa bagian Pendahuluan artikel penelitian di 

A. RETORIK PERBANDINGAN 

Istilah 'retorik' atau 'retorika', dalam sejarah perkembangannya, memiliki 

pengertian berbeda-beda. Di Barat pada masa lalu retorik merupakan salah satu 

matakuliah yang paling berpengaruh dan paling serius, dan mempengaruhi seluruh 

tindakan manusia (Ong dalam Connor, 1996: 62). Masih menurut Ong, di jaman 
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unani kuno retorik diacukan pada kegiatan berbicara di depan publik (public 

aking). Retorik berasal dari kata 'rhetor' yang berarti orator atau ahli berpidato. 

engan demikian, pada aWalnya retorik hanya dikenal dan selalu dikaitkan dengan 

ahasa lisan. Selain itu, retorik juga memiliki fungsi khusus persuasif untuk 

empengarubi pendengar. Dalam perkembangannya retorik menyangkut pula bahasa 

is, tetapi oleh masyarakat umum retorik tetap lebih dikenal dan diidentikkan 

engan wacana Iisan. 

Dalam bahasa tulis, retorik bisa diidentifikasi dengan teks. Dengan demikian, 

truktur retorik tidak berbeda dengan struktur teks atau struktur wacaca (discourse 

cture), yang merupakan satu dari empat dimensi struktur teks. Tiga dimensi 

ainnya meliputi keterkaitan semantik, struktur gramat~ dan pembaca atau audiens 

plan, 1987: 19). Struktur retorik dalam konteks ini bisa dipahami sebagai 

rganisasi teks, yaitu penyusunan gagasan-gagasan dalam format atau pola tertentu 

esuai dengan tujuan dibuatnya teks tersebut. 

Pada awalnya, retorik perbandingan (contrastive rhetoric) mengkaji struktur 

etorik teks dalam kaitannya dengan budaya. Namun demikian, dalam 

erkembangannya, retorik perbandingan tidale selalu berarti membandingkan teks

eks dari bahasa yang berbeda. Dewasa ini retorik perbandingan memiliki lima ranah 

domain} kajian (Connor, 1996: 19) sebagai berikut 

1) Contrastive text linguistics, yang membandingkan fitur-fitur wacana 

antarbahasa· , 

2) Study of writing as a cultural activity, yang membandingkan proses bela jar 

menulis pada budaya berbeda; 

3) Classroom-based contrastive studies, yaitu kajian tentang dinamika menulis 

bahasa kedua di dalam kelas; 

5 
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4) Contrastive rhetoric and genre analysis, yaitu kajian-kajian pada bermacam

macam genre dalam situasi-situasi berbeda untuk tujuan-tujuan berbeda, 

misalnya artikel jurnal, esai siswa atau mahasiswa, dan laporan bisnis; 

5) Contrastive rhetoric and the teaching of an ideology, yakni kajian-kajian 

yang terkait dengan indoktrinasi tradisi intelektual dan ideologi yang berbeda 

secara kultural. 

erdasarkan penggolongan di atas, kajian yang dilaporkan dalam artikel ini termasuk 

elompok keempat, yakni contrastive rhetoric and genre analysis . 

• STRUKTUR TEKS 

Wacana tutis sebagai produk bukan hanya dikaji dari struktumya, tetapi 

anyak juga ditinjau dari aspek ciri-eiri (fitur) retorik, eiri-ciri linguistik yang dipakai 

pai pada isu identitas pengarang. Pada aspek linguistik, misalnya, Thompson & 

iyun (1991) mengkaji kata kerja atau verba laporan (reporting verbs) yang dipakai 

am tulisan akademik. Masih terkait dengan bahasa laporan (reporting language), 

pek kata keIja aktif-pasif (voice) juga diteliti (Thompson, 1996). Terdapat pula 

~ian tentang penggunaan pronomina pertama dalam tulisan akademik (Vassileva, 

998). Terkait dengan isu identitas, terdapat cukup banyak tulisan tentang kehadiran 

eng~g dalam esai atau artikel (misalnya, Fulwiler, 1990; Harvey, 1994; Shen, 

989). Riset tentang identitas pengarang dalam teks juga banyak (misalnya, 

hanoek, 1997; Hyland, 1996; lvanie, 1995; Jurianto, 2001, 2003). 

Kajian struktur retorik sendiri juga memiliki beragam fokus, antara lain pada 

bagian pengantar pada riset artikel (Swales, 1984 & 1990), pola-pola esai 

gumentatif (Connor, 1981), struktur dan norma wacana tulis (Clyne, 1987), dan 

truktur Prosa akademik (Golebiowski, 1997). Penelitian-penelitian yang 

embandingkan struktur teks antarbahasa juga telah banyak dilakukan (misalnya, 
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mejrkova, 1996; Connor, 1987; Eggington, 1987; Ferguson, 1997; Kachru, 1987; 

aplan, 1987). Demikian pula kajian-kajian retorik pada ranah lain. Pada ranah 

ang kelas, misalnya, Kelly (1986) mengkaji bagaimana pembelajar menulis dalam 

ahasa Inggris sebagai bahasa kedua, Raimes (1985) meneliti apa yang dilakukan 

embelajar tidak mahir pada waktu mereka menuiis, dan Zamel (1983) mengkaji 

roses menulis yang dilakukan oleh pembelajar Bahasa Inggris tingkat mahir sebagai 

ahasa kedua. Dalam ranah retorik perbandingan dan analisis genre, terdapat studi

tudi yang telah disebutkan di atas seperti Golebiowski (1997), Swales (1984), 

homson (1996), dan Thomson & Yiyun (1991). 

Swales (1984) secara khusus meneliti struktur wacana bagian pendahuluan 

ari artikel riset. Dalam sebagian besar pendahuluan artikel yang ditelitinya, Swales 

enemukan satu struktur umum yang terdiri dari empat macam move (Iangkah) yang 

uncul secara urut. Keempat langkah (sekuens empat langkah) tersebut adalah MI 

~ablishing the field, M2 summarizing previous research, M3 preparing/or present 

'esearch, dan M4 introducing the present research. Pada Ml pengarang berupaya 

enegaskan bahwa bidang kajiannya itu peDting dan penelitian yang dilaJrukannya 

tu bermanfaat atau relevan. Pada M2 pengarang membuat ringkasan pendek tentang 

. set-riset sebelumnya. Pada M3 pengarang berupaya menunjukkan bahwa pada riset

. set terdahulu masih terdapat aspek-aspek yang perlu untuk diteliti lebih lanjut. M3 

ni sekaligus berfungsi sebagai ''jembatan antara riset sebelumnya dan riset yang 

ipaparkan pengarang dalam artikelnya" (Swales, 1984: 81). Akhirnya, pada M4 

ngarang menyampaikan tujuan penelitian atau kerangka artikel penelitiannya 

Sebenamya Swales (1990) mengembangkan dan merevisi konsep sekuens 

empah langkahnya, yang dewasa ini banyak dikt!nal sebagai model Creating a 
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search Space (CARS). Berbeda dengan sekuens empat langkah, CARs terdiri dari 

ti a komponen: establishing a territory, establishing a niche, dan occupying the 

n che. 'Establishing tenitory' merupakan gabungan Ml dan M2 dari model sekuens 

e pat langkah. Dalam penelitian ini yang dipakai acuan adaIah model sekuens empat 

gkah. Selain karena lebih rinci. model ini sengaja dipakai untuk secara khusus 

engidentifikasi keberadaan elemen M2 (summary o/previous research). 

Walaupun aspek organisasi retorik banyak diteliti secara luas, kajian-kajian 

og ada masih terbatas pada wacana tutis Bahasa Inggris, baik sebagai bahasa 

rtama maupun bahasa kedua/asing. Sepanjang pengetahuan penulis yang masih 

t rbatas, kajian wacana tutis dalam Bahasa Indonesia kurang diminati (karena 

paknya kurang memiliki daya tarik). Dengan demikian, khasanah pengetahuan 

t ntang wacana tulis Bahasa Indonesia masih sangat terbatas. Yang tersedia pada 

umnya berupa buku-buku petunjuk menulis dan buku-buku acuan pengajaran 

eterampilan menulis (lihat, misalnya, Kerat: 1973; Suhendar & Supinah, 1992; 

arigan, 1981; Tarigan, 1985). Penelitian ini dirnaksudkan untuk mengisi dan 

enambah kekurangan yang ada tentang kajian struktur retorik teks dalam Bahasa 

• ANALISIS SrRUKTUR TEKS 

Dalam anaIisis tulisan b80yak metode yang bisa digunakan. Pada dasamya 

ilihan metode ini bergantung pada fokus kajian, yang biasanya tercermin pada 

pek dari teks yang diteliti. Purves (1988) menyatakan bahwa dalam retorik 

erbandingan terdapat dua metode analisis utama Metode pertama meneliti pola

ola struktur teks, yakni bagaimana suatu teks disusun atau diatur untuk mencapai 

oherensi. Metode kedua meneliti aspek-aspek linguistik dari teks seperti piranti-
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iranti kohes~ kata keIja, kalimat pasif-aktif, dan penggunaan sudut pandang penuJis 

subjektif atau objektif). 

Sesuai dengan tujuan peneJitian ini, yaitu untuk mengidentifikasi poJa 

truktur retorik dan variasi-variasinya pada bidang ilmu yang berbeda, kajian ini 

enggunakan metode anaJisis teks dengan mengacu pada konsep move (langkah) 

ang dikembangkan Swales (1984). 
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BABm 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

• TUJUAN PENELITIAN 

Kajian retorik perbandingan yang menggunakan pendekatan kualitatif ini 

emiliki dua tujuan, yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasikan pola-pola struktur retorik bagian Pendahuluan 

dari artikel penelitian pada jumal ilmiah. 

2. Untuk mendeskripsikan perbedaan-perbedaan pola struktur retorik, jika 

ditemukan, di antara bidang-bidang ilmu yang berbeda . 

• MANFAA T PENELITIAN 

Penelitian tentang struktur retorik bagian pendahuluan dari artikel penelitian 

ni diharapkan dapat memberikan paling tidak empat macam manfaat atau kontribusi, 

aitu: 

1. Menghasilkan temuan-temuan dan simpulan-simpulan untuk menambah dan 

memperkaya kbasanah pengetahuan tentang aspek-aspek wacana tulis, 

khususnya tulisan-tulisan dalam ranah akademik di Indonesia 

2. Hasil-basil penelitian tersebut diharapkan pula akan menjadi masukan, dan 

terutama bahan diskusi, bagi para peneliti dan penulis artikel penelitian pada 

jumal ilmiah. 

3. Hasil-hasil penelitian tersebut diharapkan juga bermanfaat bagi para pengajar 

keterampilan menulis, terutama pada jenjang perguruan tinggi, sebagai bahan 

diskusi dan acuan pengajaran keterampilan membuat karya-karya tulis ilmiah 

atau dalam ranah akademik. 
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4. Akhimya, diharapkan mahasiswa juga dapat memanfaatkan temuan-temuan 

dan simpulan-simpulan penelitian untuk membantu mereka membuat tulisan

tulisan ilmiah dan menyusun skripsi. 
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BAD IV 

METODEPENELITIAN 

• DESAIN PENELITIAN 

Penelitan ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola-pola struktur retorik 

agian Pendahuluan artikel penelitian pada jurnal i1miah dan mengidentifikasi 

erbedaan-perbedaan yang ada pada bidang-bidang ilmu Bahasa dan Sastra, Sosial

olitik, Hukum dan Ekonomi. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendekatan yang· 

epat digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan kualitatif. Sebagai pendekatan, 

enelitian kualitatif melibatkan "suatu pendekatan yang interpretatif dan naturalistik 

erhadap pokok persoalannya" (Denzin dan Lincoln, 1994:2, teljemahan penulis). 

enelitian kualitatif berupaya untuk memabami dan menjelaskan fenomena

enomena sesuai· dengan "malena yang dibawa dan diberikan orang terhadap 

enomena-fenomena tersebut" (I 994:2). 

Dengan mengacu pada pertimbangan-pertimbangan pragmatis, Punch 

1998:4) mendefinisikan penelitian kualitatif secara longgar sebagai "empirical 

esearch where the data are not in the form of numbers". Lebih lanjut, Punch 

enyatakan bahwa sebagai pendekatan, penelitian kualitatif menggunakan dan 

engkaji "data bukan angka (non-numerik) dan tidak terstruktur", dan biasanya 

emiliki "rumusan pertanyaan dan metode yang 10nggar" (I 998:29). 

Dalam penelitian ini data-data yang dikaji berupa pemyataan-pemyataan atau 

gkapan-ungkapan tertulis. Karena itu pula, dalam analisis digunakan ungkapan

ngkapan atau pemyataan-pemyataan dalam suatu struktur yang logik untuk 

enjelaskan konsep-konsep dalam hubungan satu sarna lain (Danandjaja, 1990: 98). 

alisis tersebut diupayakan tidak hanya bersifat deskriptit: tetapi bisa sarnpai pada 
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eksplanatif. Artinya, pemenan atau pendeskripsian data bukan sekedar 

enjawab pertanyaan 'apa', melainkan juga mampu menjelaskan 'bagaimana'. Lebih 

anjut dalam penelitian ini analisis data juga memperhatikan semua hal yang berupa 

istem tanda (lingusitik) sehingga dapat memberikan suatu pemahaman yang lebih 

omprehensifterhadap aspek yang dikaji (Semi, 1993: 25) . 

. TEKNEKPENGUMPULANDATA 

Data diambil dari sumber data berupa jurnal-jurnal i1miah berbahasa· 

Indonesia. Dalam penelitian ini data diperoleh dari 6 (enam) judul jurnal (lihat 

piran 1). Korpus yang berupa Bagian pendahuluan atau pengantar hanya dipilih 

dari artikel-artikel basil riset atau penelitian. Artikel yang bukan laporan penelitian 

tidak diperhitungkan. Dalam penelitian ini, data yang terkumpul berjumlah 21 buah 

pendahuluan artikel penelitian dari keenam jurnal tersebut. Artikel-artikel tersebut 

bisa digolongkan ke dalam empat kelompok bidang ilmo, yaitu: Bahasa dan Sastra, 

Sosial-Politik, Hokum, dan Ekonomi. 

C. TEKNIK ANALISIS DATA 

Sesuai dengan perumusan masalah, analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan struktural dengan metode analisis teks untuk mengetahui 

pola-pola struktur retorik bagian Pendahualuan artikel ilmiah. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik simak catat, yaitu melakukan penyimakan (tennasuk 

pembacaan secara teliti) dan pencatatan untuk mendapatkan data-data yang 

diperlukan. Selanjutnya, data diklasifikasikan sesuai dengan rumusan masalah. 

Analisis teks yang dilakukan mengacu pada kerangka pikir Swales (1984, 

1990) tentang struktur wacana bagian pendahuluan artikel penelitian, yakni konsep 
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kuens empat langkah (four sequenced moves). Hasil ana1isis teks digunakan untuk 

engidentifikasi pola struktur bagian Pendahuluan artikel penelitian dan perbedaan

erbedaan pola struktur retorik pada artikel-artikel dari kelompok disiplin ilmu yang 

erbeda. Selanjutnya, interpretasi diberikan atas temuan-temuan yang muncul. 
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BABV 

HASn. DAN PEMBAHASAN 

Sebelum temuan-temuan penelitian dipaparkan, pada bagian ini akan 

isampaikan mengenai penamaan subjudul pendahuluan artikel dan jUmlah alinea 

agian pendahuluan dari artikel-artikel yang dikaji. Pertama, terdapat tiga macam 

enamamaan subjdul yaitu: Pendahuluan (14 artikel), Pengantar (5 artikel), dan Latar 

elakang (2 artikel). Subjudul Pengantar pun terdiri dari dua macam: pengantar yang 

angsung terdiri dari beberapa alinea dan pengantar yang dibagi lagi ke dalam 

eberapa subjudul (latar belakang, masalah, landasan teorl, tujuan penelitian). Bagian 

endahuluan artikel yang menggunakan subjudul Pendahuluan dan Latar Belakang 

angsung terdiri dari beberapa alinea. 

Kedua, jumlah alinea bagian pendahuluan sangat bervariasi dari satu artikel 

e artikel lainnya, mulai dari dua buah sampai 11 buah alinea. Dua buah artikel 

asing-masing memiliki bagian pendahuluan yang terdiri dari dua dan 11 alinea. 

elanjutnya, lima buah artikel memiliki bagian pendahuluan yang terdiri dari tiga 

inea, empat buah artikel empat alinea, satu artikel lima alinea, tujuh buah artikel 

nam alinea, dan dua buah artikel tujuh alinea. Dengan demikian, jumlah alinea rata

ta bagian pendahuluan artikel riset adalah lima alinea. 

Dalam penelitiannya, Swales (1984) menemukan dan menitikberatkan pola 

r wacana yang terdiri dari empat move (lihat bagian Tinjauan Pustaka di atas). 

ada kajian yang dilaporkan ini, peneliti menggunakan acuan tersebut tetapi dengan 

etap mengidentifikasi elemen-elemen struktur lain yang ditemukan pada data. 
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~erdasarkan anaIisis teks yang dilakukan, diperoleh temuan-temuan tersebut di 

>awah ini. 

1. Sebagian besar pendahuluan artikel (19 buah) dimulai dengan paparan 

informasi latar (background information -BI) tentang topik atau bidang yang 

dikaji. 

2. Hampir separoh (9 buah) pendahuluan artikel memuat pula perumusan 

masalah penelitian. Dari sembilan pendahuluan artikel tersebut, tujuh di 

antaranya menempatkan rumusan masalah pada alinea terakhir. 

3. Sebagian besar pendahuluan artikel (19 buah) tidak memiliki keempat move 

temuan Swales secara lengkap. Hanya dua buah artikel (satu bidang Sosial-

Politile, satu bidang Bahasa dan Sastra) yang bagian pendahuluannya 

memiliki keempat move lengkap. Gambaran lengkapnya bisa dilihat pada 

Tabel I berikut ini. 

Ifabell Pola Struktur Retorik Bagian Pendahuluan Artikel Riset 

Pola Struktur 

BI.MI 
BI.MI,M4 

BI. MI, M2, M4 
BI. MI, MJ, M4 
BI, MI, M2, MJ, M4 
MI,M3,M4 
MI.M2.M3.M4 

Jumlah 
Artikel 

6 
6 

3 
3 
I 
I 
1 

BidangDmu 

Hukum (3), Bahasa & Sastra (3) 
Bahasa & Sastra (3), Ekonomi (2), Sosial-Politik 
(1) 
Sosial-Politik 
Ekonomi (2), Sosial-Politik (I) 
Bahasa & Sastra 
Bahasa & Sastra 
Sosial-Politik 

4. Berdasarkan urutan alinea, pada sebagian besar pendahuluan artikel (18 buah) 

elemen-elemen struktur wacana ditempatkan secara urut. Sedangkan pada tiga 

pendahuluan artikellainnya (dua dari Sosial-politik, satu Bahasa dan Sastra), 

penempatan elemen strukturnya tidak urnt alinea (BI-M4-MI; BI-M2-MI-

M4; dan BI-M3-M2-M4). 
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5. Kecuali tiga artikel dari bidang Hukum (semua berpola BI-MI), bagian 

Pendahuluan artikel-artikel lainnya memiliki elemen-elemen struktur yang 

bervariasi baik dalam hal jenis maupun jumlah. Artikel-artikel Bahasa dan 

Sastra memiliki empat variasi pola struktur, artikel-artikel Sosial Politik juga 

memiliki empat variasi pola struktur, dan artikel-artikel Ekonomi memiliki 

dua variasi pola struktur (lihat Tabel2 berikut ini). 

Tabell Variasi Struktur Retorik berdasarkan Bidang Dmu 

BidangDmu Variasi Struktur Jumlah Artikel 
BI-Ml 3 

Bahasa & BI-MI-M4 3 
'Sastra BI-MI-M2-MJ-M4 1 

MI-MJ-M4 1 
BI-MI-M4 1 

Sosial-Politik 
BI-MI-M2-M4 3 
BI-MI-MJ-M4 1 
MI-M2-MJ-M4 1 

Hukum BI-MI 3 

Ekonomi 
BI-MI-M4 2 
BI-MI-M3-M4 2 

• INTERPRETASI TEMUAN 

Di sini perlu ditegaskan lagi bahwa pola struktur retorik atau wacana dari 

agian Pendahuluan artikel riset (penelitian) pada jurnal-jurnal di Indonesia sangat 

ervariasi. Berdasarkan jenisnya, bagian pendahuluan itu memiliki 7 (tujub) variasi 

(libat Tabel 1). BeIbeda dengan yang ditemukan Swales (1984), sebagian besar 

bagian Pendahuluan artikel penelitian berbahasa Indonesia memuat keterangan latar 

(background ;tiformation) tentang topik atau area kajian yang dilaporkan. Selain itu, 

ciri yang cukup menonjol (meskipun terdapat pada kurang dari separoh artikel) 

adalah dimasukkannya elemen rumusan masalah pada bagian Pendahuluan. Dengan 

kata lain, keberadaan keterangan latar dan rumusan masalah tampaknya menjadi eiri 
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ang cukup spesifik pada bagian Pendahuluan artikel penelitian dalam Bahasa 

Temuan yang disampaikan di atas juga menunjukkan bahwa pada bagian 

endahuluan artikel penelitian dalam Bahasa Indonesia keempat move tidak selalu 

itemukan (muncul) bersama-sama Sebagian besar Pendahuluan artikel riset tidak 

emiliki keempat move secara lengkap. Semua bagian Pendahuluan memiliki MI 

~tablishing the field). Hanya lima buah pendahuluan yang memuat M2 

mmarizingprevious research). yaitu empat dari bidang Sosial-politik dan satu dari 

ahasa dan Sastra. Sedangkan yang memilki M3 (preparing for present research) 

anya enam buah pendahuluan (2 Bahasa dan Sastra, 2 Sosial-politik, dan 2 

konomi). M4 (introducing the present research) dimiliki oleh sebagian besar (15) 

endahuluan: enam dari bidang Sosial-politik, lima dari Bahasa dan Sastra, dan 

mpat dari Ekonomi. Berikut ini adalah eontoh keberadaan keempat move pada salah 

tu pendahuluan artikel penelitian yang dikaji (pemyataan-pemyataan yang 

igarisbawahi merupakan ungkapan-ungkapan yang menandakan keberadaan move). 

Selebaran Partai Rakyat Demokratik (PRO) memperffhatkan dri-dri khusus 
sebagal wacana persuaslf. Ori yang menonjol adalah penggunaan judul berbentuk 
kallmat Imperatif yang menyimpang dari kaldah penullsan teks. Judul berbentuk 
kallmat Imperatif IbJ dimalcsudkan unbJk mengedepankan daya pertokusi dari 
tindak ujar yang dllakukannya dalam selebaran sehlngga pembaca segera 
mengetahul keinglnan penulis dari dlrinya tanpa harus membaca bag Ian lsi 
teriebih dahulu. Selain itu, selebaran tidak memillki koherensl yang mudah 
dlpahaml aklbat penullsan yang kurang cennat dan pemanfaatan faktor-faktor 
eksternal pembangun koherensl. 

Seleba@n PRO sebagai wacana persuaslf belum pemah ditellti 
sebelumnva. (M1) Penelltjan-penelitiao teotang wacana persyaslf leblh banyak 
berbybunaan dengan wacana Iklan. balk dalam media star maypun media cetak. 
penelitian-penelltjan tersebut kebanyalcan menggunakan pendeicatan anallsls 
kohereosl. bYkan analisls struktur retorika. (M2) 

Penelltian anallsis wacana selebaran Inl dltitikberatkan pada analisis 
struktur retorika guna memahami alur gagasan penulls yang sukar dipahami 
melalul anallsls koherensl. Selaln adanya kendala-kendala. hasll anallsls koherensi 
Itu jyga berslfat syperfisial. tidak memberi!can gamba@n yang menyeluruh 
mengenal kepadyan gagasan sebagal sa@na persuasl. (M3) Oleh karena jtu. 
analisis struktur retorika inl juga dimaksudkan yntuk mengetahyl keterkaitan 
pengatu@n alyr gagasan dengan strategl persyasi dalam seleba@n sebagaj 
waRna persuaslf. (M4) 

Telah terbukti bahwa strategi logika, selaln strategl emoslonal, banyak 
dipakai dalam wacana-wacana persuasI. Strategl loglka lebih banyak tiertumpu 
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pada daya penalaran, yaitu bagaimana menyusun gagasan yang hendak 
disampalkan dalam pola-pola yang IInler sehingga mudah dllkutl oleh 
pembacanya. Strategi emosional lebih banyak mengeksploltasl daya pemikat 
emosl (emotional appeal) guna mempengaruhl pembacanya. 

Keberadaan MI pada semua bagian pendahuluan artikel menunjukkan bahwa 

enegasan pentingnya topik atau bidang kajian sangat diperhatikan oleh peneliti. MI 

enjadi instrumen untuk menarik perhatian pembaca, dalam hal ini tentu saja 

omunitas akademiknya. Demikian pula, M4 merupakan elemen penting karena 

itemukan pada sebagian besar pendahuluan (lihat pembahasan di bawah) .. 

ebaliknya, sedikitnya bagian pendahuluan yang memiliki M2 bisa mengindikasikan 

eberapa hal. Pertama, sebagian besar peneliti menganggap bahwa ringkasan hasil-

asil riset terdahulu tidak diperlukan atau bukan merpakan hal yang signifikan untuk 

imasukkan dalam bagian pendahuluan. Ringkasan basil riset pada umumya sudah 

imasukkan dalam pemaparan tinjauan pustaka atau landasan teori. Kedua, sebagian 

eneliti mungkin tampaknya belum terbiasa dengan ulasan kritis (critical review) 

erhadap riset-riset yang sudah ada. Tentu saja, penafsiran kedua ini bisa dibantah 

engan penjelasan ketiga, yaitu bahwa dalam komunitas akademik di Indonesia 

elum (tidak) ditemui adanya konvensi-konvensi struktur wacana (rhetorical 

onventions) yang baku, atau jurnal-jurnal yang ada pada umumnya tidak 

ensyaratkan pencantuman ringkasan kajian-kajian terdahulu. 

Hal lain yang juga menarik untuk dicatat adalah kurangnya kemunculan M3 

ang sebenarnya berfungsi sebagai penghubung kajian-kajian sebelumnya dengan 

. set yang dipaparkan peneliti dalam artikelnya. Sebanyak 15 Pendahuluan tidak 

memiliki elemen M3 ini. Ketidakmunculan M3 bisa dijelaskan melalui 

ketidakmunculan M2 karena logikanya M2 menjadi prasyarat dari M3. Artinya, jika 

M2 ada, maka M3 juga ada. 8agaimana bisa melihat adanya gap atau 
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empertanyakan kajian-kajian terdahulu apabila tidak melakukan tinjauan atau 

eview terlebih dulu? Akan tetap~ tidaklah demikian yang terjadi pada bagian-bagian 

endahuluan yang dikaji dalam penelitian ini. Pertama, teJjadi ketidaksesuaian 

umlah, yakni M2 termuat dalam lima pendahuluan, tetapi M3 terdapat pada enam 

endahuluan. Kedua, hal yang lebib aneb hanya dua bagian pendahuluan yang 

emiliki M2 dan M3 secara bersama-sama, sedangkan empat lainnya memuat M3 

etapi tidak memuat M2. 

Fenomena tersebut di atas mengindikasikan bahwa bagi sebagian peneliti M2 

ukan menjadi prasyarat M3. Tanpa melakukan tinjauan pada basil-hasl kajian 

sebelumnya peneliti 'bisa' menunjukkan adanya kekurangan atau pun gap. Kutipan-

kutipan M3 berikut yang diambil dari dua buah Pendahuluan bisa memberikan 

ilustrasi pada fenomena ini. 

Namun, pemanfaatan teknologi informasi ian sendiri belum banyak dikaji oleh para 
peneliti eli bidangnya. [Artikel ~Pola Penggunaan Teknologi Infonnasi di Kalangan 
Muda', kalimat 5 alinea 8] 

Salah satu aspek yang masih belum banyak elibabas eli daIam kegiatan keuangan 
mikro di Indonesia adaIah bagaimana dampak kegiatan tersebut terbadap oasabah 
atau k1iennya. [Artikel ~Metode Evaluasi Dampak Kegiatan Pembiayaan Lembaga 
Keuangan Mikro', kalimat 3 alinea 2] 

Secara sederhana bisa dikatakan bahwa kemunculan M2 dan M3 pada 

sebagian kecil bagian pendahuluan mengisyaratkan kurang signifikannya elemen

elemen tersebut dalam artikel riset. Hal ini sangat berbeda dengan elemen M4 yang 

ditemukan pada sebagian besar pendahuluan. Artinya, unsur M4 penting untuk 

memperkenalkan atau mengantarkan (Iaporan) basil kajian kepada pembaca. Cara 

yang terutama dipakai peniliti adalah dengan menyampaikan tujuan penelitian, yang 

ditemukan pada 12 buah pendahuluan. Cara lainya adatah dengan menyampaikan 

kerangka isi artikel (outlining) yang ditemukan pada 3 buah pendahuluan. 
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Berdasarkan pembahasan frekuensi kemunculan move di atas, dapat dibuat 

i ferensi bahwa (disamping BI) Ml dan M4 merupakan elemen-elemen pokok dalam 

agian pendahuluan artikel riset yang ditulis peneliti Indonesia Hal ini berarti pula 

ahwa keberadaan Ml dan M4 bisa menjadi karakteristik utama dari bagian 

endahuluan artike) penelitian di Indonesia 

Aspek selanjutnya yang perlu dijelaskan adalah penempatan move yang tidak 

erurutan. Meskipun sebagian besar bagian pendahuluan (18 buah) menempatkan 

ove secara berurutan, ada tiga pendahuluan (dua dari bidang Sosial-Politik dan satu 

ari Bahasa dan Sastra) yang tidak demikian. Tiga pendahuluan ini mungkin hanya 

ekecualian, tetapi bisa juga ditafsirkan bahwa memang belum ada konvensi struktur 

acana yang baku dalam penulisan artikel ilmiah, seperti halnya dengan 

etidakhadiran elemen M2 yang dibahas di atas. Hal ini berbeda dengan artikel

. el riset dalam Bahasa Inggris yang memuat move secara berurutan atau disusun 

inier (Swales, 1984). 

Aspek terakhir yang perlu dicatat pada bagian ini terkait dengan perbedaan 

ola struktur retorik pada bidang-bidang ilmu yang herbeda. Dalam dunia akademik 

iketahui bahwa jenis wacana akademik sangatlah beragam dari satu disiplin ke 

isiplin ilmu lain. Bahkan, dalam disiplin ilmu yang sama hal demikian bisa terjadi. 

. berarti bahwa struktur retorik antardisiplin, dan dalam satu disiplin ilm~ akan 

derung bervariasi. Sebagai ilustras~ berdasarkan temuan penelitian ini bidang 

ahasa dan Sastra dan Sosial-Politik masing-masing memiliki empat variasi pola 

truktur, bidang Ekonomi memiliki dua variasi, dan bidang Hukum hanya memiliki 

Keberagaman pola struktur retorik pada bidang Bahasa dan Sastra serta 

idang Sosial-PoIitik tampaknya wajar. mengingat kedua bidang tersebut memilki 
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eberapa disiplin ilmu berbeda. Dalam bidang Sosial-Politile, misalnya, terdapat 

isiplin sosiolog~ politile, komunikas~ dan kajian gender. Tiap-tiap disiplin bisa 

emiliki pol a struktur retorik tertentu yang dipertahankan dan dikembangkan oleh 

omunitas akademiknya. Sedangkan untuk bidang Hukum, po)a struktur retorik pada 

Jisan akademik tampaknya sudah cukup baku, dan konvensi ini telah dipahami dan 

ipraktikkan oleh anggota-anggota komunitas ilmu Hukum. 

Sebaliknya, po)a struktur retorik tertentu bisa dimiliki oleh lebih dari satu 

isiplin Hmu. Sebagai contoh, Po)a BI-MI ditemukan pada bidang Hukum dan 

idang Bahasa dan Sastra; pol a BI-MI-M4 ditemukan pada bidang Ekonom~ Sosial

olitik, dan Bahasa dan Sastra; dan BI-MI-MJ-M4 terdapat pada bidang Sosial

olitik dan Ekonomi. Fakta demikian bisa ditafsirkan bahwa ketiga bidang itu 

ahasa & Sastra, Sosial-Politik, dan Ekonomi) belum memiliki patokan struktur 

etorik. Hal ini teIjadi kemungkinan karena komunitas alcademik dari ketiga bidang 

Imu tersebut masih mencari-cari dan belum memiliki konvensi tentang pola struktur 

etorik yang tepat. 

Selain kesamaan-kesamaan tersebu~ terdapat beberapa pola struktur retorik 

ang hanya dimiliki oleh bidang ilmu tertentu dan tidak dimiliki oleh bidang yang 

ain. Pola struktur BI-MI-M2-MJ-M4 dan MI-MJ-M4 hanya ditemukan pada bagian 

ndahuluan artikel riset bidang Bahasa dan Sastra. Jumlahnya tidak signifikan 

ena masing-masing hanya dimiliki satu buah pendahuluan, tetapi kedua 

ndahuluan itu berasal dari artikel disiplin Linguistik. Selanjutnya, pada bidang 

osial Po)itik po)a struktur BI-MI-M2-M4 terdapat pada pendahuluan artikel disiplin 

osioiogi (2 buah) dan Politik (I buah), dan pola MI-M2-MJ-M4 hanya ditemukan 

ada satu artike) Sosiologi. Dengan demikian, dalam disiplin Lingusitik dan 

osioiogi terdapat variasi struktur retorik bagian pendahuluan artikel riset. 
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Dari penjelasan tersebut timbul pertanyaan: • Apakah pola-pola struktur 

etorik yang dipaparkan pada alinea di atas merupakan eiri khas dari disiplin-disiplin 

ersebut1' Kajian retorik ini belum bisa memberikanjawaban pasti mengingat adanya 

eberapa keterbatasan seperti jumlah artikel yang sedikit dan tidak sama dari tiap 

isiplin ilmu. Selan ito, peniltian ini tidak bertujuan untuk memperoleh temuan

emuan yang bisa digeneralisasi. Untuk mendapatkan jawaban pasti diperlukan 

enelitian dengan menggunakan korpus yang lebih banyak berupa bagian-bagian 

endahuluan artikel dari tiap-tiap disiplin ilmu. 
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BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Laporan penelitian ini telah membahas macam-macam pola struktur retorik 

ang ditemukan pada bagian pendahuluan artikel penelitian dan mengidentifikasi 

ersamaan dan perbedaan pola struktur retorik yang ada di antara bidang-bidang 

ahasa dan Sastra, Sosial-Politik, Hukum dan Ekonomi. Berdasarkan pembahasan 

ersebut, beberapa kesimpulan berikut ini dapat diambil. 

1) Bagian pendahuluan dari artikel-artikel penelitian dalam keempat bidang 

ilmu tersebut memiliki pola struktur retorik yang bervariasi. Dalam penelitian 

ini ditemukan tujuh macam pola struktur retorik. 

2) MI (field establishment) merupakan elemen struktur yang paling menonjol 

karena ditemukan pada semua bagian pendahuluan artikel penelitian. Ini 

berarti bahwa Ml dianggap oleh para peneliti sebagai bagian isi pendahuluan 

yang paling penting dan harus ada. 

3) Selain Ml, unsur struktur yang banyak ditemukan, terdapat pada 15 buah 

pendahuluan, adalah M4 (introduction of present research). Elemen struktur 

ini cukup penting dan memudahkan pembaca dalam pembacaan artikel riset 

tersebut. 

4) Latar Belakang (terdapat pada 19 bagian pendahuluan) dan Rumusan 

Masalah (terdapat pada 9 bagian pendahuluan) merupakan elemen struktur 

yang spesifik pada bagian pendahuluan artikel penelitian di sebagian jumal 

Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua elemen struktur itu bisa 

menjadi ciri khas bagian pendahuluan artikel penelitian berbahasa Indonesia 

dalam keempat bidang ilmu tersebut. 
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5) Terdapat persamaan dan perbedaan pola struktur retorik di antara bidang ilmu 

Bahasa dan Sastra, Sosial-Politik, Hukum dan Ekonomi. Persamaan dan 

perbedaan yang ada mengindiskasikan bahwa bidang-bidang tersebut belum 

memiliki konvensi struktur retorik yang stanndar dan baku atau established. 

Terkait dengan beberapa temuan penelitian dan kesimpulan yang diambil, 

enulis mengajukan beberapa saran tentang penelitian lanjutan tentang wacana 

ademik dalam Bahasa Indonesia sebagai berikut. 

1) Untuk mendapatkan temuan-temuan yang bisa digeneralisas~ perlu dilakukan 

penelitian tentang struktur retorik seperti kajian ini dengan korpus lebih 

banyak dan jumlah artikel yang seimbang dari setiap bidang ilmu. 

2) Agar dapat dilakukan identifikasi yang lebih lengkap dan dtemukannya ciri

ciri spesifik dari struktur retorik, perlu dilakukan penelitian pada artikel 

penelitian dari satu disiplin ilmu tertentu. 

3) Untuk memperluas kajian struktur retorik dan memperoleh temuan-temuan 

baru atau pun memperkuat temuan-temuan yang sudah ada, perlu dilakukan 

penelitian contrastive rhetoric pada berbagai disiplin eksakta (hard sciences). 

4) Untuk tujuan seperti pada No. 3 di atas, perlu juga dilakukan kajian 

. contrastive rhetoric antardisiplin eksakta dan non-eksakta 

5) Untuk membandingkan atau memperkuat temuan pola struktur pada bagian 

pendahuluan, perlu dilakukan kajian retorik pada bagian-bagian lain (seperti 

bagian abstrak, metodolo~ anaIisis data, dan kesimpulan) dari artikel 

penelitian atau pada keseluruhan artikel. 

6) Penelitian dengan menggunakan model Creating a Reseach Space (CARS) 

perlu dilakukan pada artikel-artikel riset yang relatif panjang. 
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7) Kajian retorik perbandingan juga perlu dilakukan pada artikel-artikel bukan 

basil penelitian. Dengan demikian, hasilnya bisa dibandingkan dengan kajian 

retorik pada artikel penelitian sehingga bisa menambah pengetahuan tentang 

struktur retorik. 
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POLA STRUKTUR TEKS 

NO JUDUL ARTIKEL IULlUI.o 

PENGANTAR 

1 Representasl Multikulturalisme AustraDa dalam Puisl Australia dan WOgS K Pendahuluan 

2 Simbolisasl "Pagl" dalam Kumpulan Puis! Aubade Karya Rachmat Djoko Pr Pendahuluan 

3 Intenslonalltas dalam Pulsl Baju-Baju Karya K.H.A. Mustofa Bisri Pendahuluan 

4 Latar Belakang Kesulitan Membaca Buku Teks Berbahasa Inggris bagi Mah Pendahuluan 

5 AnalJsls Struktur Retorika: AltemaUf Pemahaman Koherensl Wacana Selebl Pengantar 

6 Relevansl Anallsls Tekstual dan Kontekstual untuk Memahaml Pentas Waya Pengantar 

7 Anallsls Kesalahan Sintaksis Bahasa Prancis oleh Pembelajar Berbahasa In Pengantar* 

8 Gaya Bahasa Perbandll!gan dalam Serat NitiJl!a~ PenSlantar** 

9 Pol a Top Down dan Inovasl Akar Rumput: Bercermin dar! satu Proyek dl KCl Pendahuluan 

10 Posisl Buruh Anak dalam Hubungan Kerja di Agroindustri Tembakal Pendahuluan 

11 Menyelamatkan TNIL Mengemban~kan Profesionalisme Pendahuluan 

12 Pola Penggunaan Teknologllnformasi di Kalangan Keluarga Muda Pendahuluan 

13 Model Hubungan Antargender dalam Tullsan-Tulisan Pramoedya Ananta To PEmdahuluan 

14 Industriallsasl, Perkembangan Kota, dan Respons Masyarakat: Studi Kasus Pengantar 

15 Modus Operandi Pemalsuan Uang dan Upaya Penyldikan oleh Aparat Kepo Pendahuluan 

16 Kebijaksanaan Pemerintah Mengenai Pemberian Hak Atas Bagian Tanah H Pendahuluan 

17 Aspek Hukum Penyelesalan Sengketa Kepailitan di Pengadllan Nlaga Pendahuluan 

18 Anallsls Pengaruh Ikllm Organisasl terhadap Kepuasan Kerja K~~awan Un~ Pendahuluan 

19 Pengaruh Persepsl Pelanggan tentang Kualitas Jasa Telepon Seluler terhad Pendahuluan 

20 Metode Evaluasl Dampak Kegiatan Pembiayaan Lembaga Keuangan Mlkro Latar Belakang 
21 Studl Pemblay~an BMT dan Dam~akn-'ia bagl Pengusaha Kecll Latar Belakang 

Catatan: 
* Baglan Pengantar terdlri dari sub-subbagian: Latar Belakang, Tujuan PeneliUan, Landasan Teori 
•• Bagian Pengantar terdlri dari Latar Belakang, Masalah, Landasan Teori, dan Metode PeneliUan 

.... II~IITAI\J pnl A STRUKTUR ........ ..,.,. 
ALINEA (Urut allnea) 

3 BI (1) M1 (1.2) 

6 BI (1·5) M1 (5) - - M4(6) 

4 BI (1) M1 (2,3) - - -
3 BI (1) M4(2) M1 (3) - -
4 BI (1) M1 (2) M2 (2,3) M3 (2,3) M4 (3) 

2- M1 (1) - M3 (1) M4 (2) 

12 BI (Lt Blk) M1 (Lt Blk) - - M4 (TuJuan) 

6 BI (1) M1Jll - - -
4· M1 (1) M2 (1,3) M3 (4) M3 (4) 

7 BI (1,2) M2 (2,4) M1 (5) - M4 (7) 

3 BI (1) M1 (1) M2(2) - M4 C3} 

11 BI (1-7) M3(8) M2 (9,10) - M4 (11) 

4 BI (1-3) MU2,~ - - M4 (<4) 

5 BI (1-3) M1 (24) M292,3) - M4 (5) 

7 BI (1-5) M1 (6) - - -
6 BI (1·2) M1 (3) - - -
6 BI (1·3) M1 (4) - - -
6 BI (1-4) M1 (51 - - M4 (6) 

6 BI (1-3) M1 (1) - - M4 (5) 

3 BI (1) M1 (2) - M3(2) M4(3) 
3 BI (1) M1 (1) - M3 (3) M4 (3) 
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Lam )iran 3 

BASIL ANALISIS STRUKTUR RETORIK TEKS 

Artil ell: Representasi Multikulturalisme Australia dalam Puisi Australia dan Wogs Karya Ania 
Walwicz 

Blemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwuiudan 
Ketf rangan Latar (BI) Kalimat 1 alinea Australia dan Wogs dua buah puisi ditulis oleh Ania 

1 Walwicz sebagai bagian dari kumpulan cerita pada 
Neighbor: Multicultural writing of the 1980s yang 
diedit oleh R.F. Holf. 

Mo, e 1: Establishing the Kalimat 2 alinea Sebagai bagian dari kumpulan teks dengan label 
fiel<l 1 dan kalimat 3 multikulturalisme maka kedua teks ini saya anggap 

alinea 2 menarik dianalisis karena keduanya masing-masing 
memposisikan dirinya secara berbadapan. 
'" 'posisi' Walwicz sendiri dalam kedua teks tersebut 
akan menjadi sesuatu yang menarik untuk dikaji lcbih 
dalam. 

Mo e 2: Summarizing -
pre, ious research 
Mo e 3: Preparing for -
pm [ent research 
Mo e 4: Introducing the (Bag 2. Analisis. Analisis ... akan diawali dengan '" Selanjutnya. 
p~ ent research alinea 1) pembahasan akan beranjak '" (olltlinlng) 

Arti kel 2: Simbolisasi "Paj~" dalam Kumpulan Puisi Aubade Karya Rachmat Djoko Pradopo 
Elemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwujudan 

keI ~Latar(B1) Alineal Paparan tentang kaitan bahasa dan simbolisme; 
Alinea2 Proses kreatif pengarang; 
Alinea3-5 Puisi yang dikaji dan simbolisme "pagi" 

Mo lie 1: Establishing the Alinea5 '" menyiratkan bahwa pengarang berusaba menarik 
fiel i benang merah yang cukup jelas bahwa suasana pagi 

mempunyai makna yang sangat luas dan mampu 
men}'1 _. berbaWu fenomena kehidupan manusia. 

M<l ve 2: Summarizing -
pre ~ous research 
Me ve 3: Preparing for -
pre ent research 
M<l ve 4: Introducing the Alinea6 Sehubungan dengan hal ito. kajian ini menitikberatkan 
pre ent research (terakhir) pada penggunaan simbolisasi "pagi" dalam Aubade 

dengan cam mengalihkodekan simbol-simbol yang 
eli gum m _.- maknanya secara utuh 

~ ikel 3: Intensionalitas dalam Puisi Baju-Baju Kary;t. K.HA Mustofa Bisri 
Elemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwujudan 

Ke ~rangan Latar (BI) Aline 1 Paparan bahwa puisi salah satu jenis kaya sastIa dan 
diwujudkan lewat bahasa 

M ve 1: Establishing the Kalimatlalinea Terkemasnya puisi dalam bahasa sangat 
fie d 2 dan kalimat 7 memungkinkan adanya analisis terhadap struktur dan 

alinea 3 fitur gaya bahasanya '" 
Ungkapan [Puisi] tersebut dituliskan untuk dibaca, 
&tau dituturkan untuk di~, Ialu..l: .L 
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Mo v~2:Summarizing -
preY 008 research 
Mov ~ 3: Preparing for -
~res nt research 
Mo, ~ 4: Introducing the -
~res ntresearch 

Arti e14: Latar Belakang Kesulitan Membaca Buku Teks Berbahasa Inggris bagi Mahasiswa Bokan 
Jurusan Bahasa Inggris 

alemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwujudan 
Ketc rangan Latar (BI) Alineal Paparan bahwa 'pengajaran bahasa Inggris di sekolah 

menengah pertama dan atas belum ... mencapai 
sasaran yang diharapkan.' 

Mm e 1: Establishing the Kalimat 1 aIinea Mencari solusi terhadap kesulitan membaca ini 
fielc 3 (terakhir) penting sekali artinya. 
Mo e 2: Summarizing -
pre, ~ous research 
Mo e 3: Preparing for -
pres ent research 
Mo e 4: Introducing the Kalimat 2 alinea Tuisan ini akan menooba mengemukakan beberapa 
pres ent research 2 Jatar belakang dimaksud dengan harapan bahwa pada 

gilirannya nanti akan dapat ditemukan solO8i atau 
jaIan keluar ... 

Art kel5: Analisis Struktur Retorika: AlternatifPemahaman Koherensi Wacana Selebaran Partai 
~ Demokratik 

Elemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwujudan 
Ket ~rangan Latar (BI) Alinea 1 Paparan tentang ciri-ciri wacana. persuasif pada 

selebaran yang dikaji 
Mo ve 1: Establishing the Kalimat 1 alinea Selebaran PRD sebagai wacana persuasifbelum 
fieU 2 pemah diteliti sebelumnya. 
Mo ve 2: Summarizing Kalimat2-3 Penelitian-peoelitian tentang wacana persuasif lebih 
pre no08 research alinea 2 (tanpa banyak berbubungan dengan wacana ikIaD, baik daIam 

sumber) media 8iar maupun media c:etak.Penelitian-peoelitian 
tersebut kebanyakan menggunakan pendekatan 
analisis koherensi, bokan analisis struktur retorika. 

M(I ve 3: Preparing for Kalimat 2 alinea Selain adanya kendala-kendala, basil analisis 
pre eot research 3 koherensi itu juga bersffiU superfisial, tidak 

memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai 
kepaduan seb~sarana I. 

M< ve 4: Introducing the Ka1imat akhir Oleh karena ito, analisis struktur retorika ini juga 
pre ~ent research alinea 3 dimaksudkan uotuk mengetahui keterkaitan 

pengaturan aIur gagasan dengan strategi persuasi 
dalam selebaran sebagai wacana fJ'Wl:llU&3if. 

Ar ~kel 6: Relevansi Analisis Tekstual dan Kootekstuai untuk Memabami Pentas Wayang Kulit dalam 
116 • Jawa masa Kini: Sebuah Kasus tentaDg Lakon Pandhu Swarga 

Elemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwujudan 
Kc erangan Latar (BI) -
Me ve 1: Establishing the Kalimat I alinea Seoi pertunjukkan tradisional telah menjadi pusat 
fie d 1 perbatian di banyak OJ~gara Asia. 
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Mo~ ~ 2: Summarizing -
preY ous research 
Mo~ ~ 3: Preparing for Kalimat 3 alinea Dengan menggunakan peotas wayang kulit sebagai 
pres nt research 1 studi kasus, khususnya Lakon Pandhu SwaTga. tulisan 

ini berpendapat bahwa pertunjukkan-pertunjukkan 
rakyat selalu berubah, dan memahami perubahan-
perubahan semcam itu sehagai basil dari faktor-faktor 
teknologis saja kinnya tidak cukup. 

Mo\ e 4: Introducing the Alinea2 Tulisan ini pertama-tama menyajikan deslaipsi 
pres nt research (terakhir) singkat tentang ... Setelah ito, ... Selanjutnya. ... 

Akbimya. tulisan ini ditutup dengan kesimpu1an. 
(outlining) 

Arti el 7: Analisis Kesalahan Sintaksis Bahasa Pmncis oleh Pembelajar Berbahasa Indonesia: Sebuah 
Stodi Kasus 

Elemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwujudan 
Ketc rangan Latar (BI) Bag 1 Latar Paparan bahwa bahasa pertama berpengaruh pada 

Belakang munculnya kesalahan-kesa1ahan pada bahasa kedua; 
dan perbedaan bahasa tatabahasa bahasa Indonesia 
dan bahasa Prancis. 

Mo e I: Establishing the Kalimat 6 alinea Kesa!ahan yang sering terjadi yang dibuat oleh 
fiel< 3 padaLatar pembelajar B2 penting untuk diketahui oleh pengajar 

Belakang atau peneliti bahasa. 
Mo e 2: Summarizing -
pre' ious research 
Mo e 3: Preparing for -
p~ ent research 
Mo e 4: Introducing the Bag 2 Tujuan Dengan demikain, tujuan penelitian ini adaIah (I) 
p~ ent research Penelitian mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan sintaksis ... 

dan (2) mendeskripsikan faktor-filktor penyebab 
timbulnya kesalahan-kesalahan tersebut. 

Art kel 8: Gaya Bahasa P .... ' .I: dalam SeTat Nitipraja 
Elemen Struktur Keberadaan 

. 
i Perwujudan I 

Ket ~rangan Latar (81) KalimatI&2 Paparan bahwa SNP termasuk sastIa piwulong 
alinea 1 pada 
Latar Belakang 

Mo ~e I: Establishing the Kalimat3&7 Sejalan dengan pendapat tersebut, terdapat satu 
fiel~ (terakhir) alinea 1 pemyataan bahwa karya sastra lama dapat dijadikan 

(Latar Belakang) sumber informasi masa lalu ataupun baban ajar untuk 
masa sekarang. 
Piwulang tersebut dikemas dalam bentuk kebahasaan 
yang unik, yaitu disajikan dengan perumpamaan-
perumpamaan yang patut untuk dikaji lebih jauh 
maknanya. 

Me ve 2: Summarizing -
pre ~ious research 
M( ve 3: Preparing for -
pre ~ent research 
Me ve 4: Introducing the -
pre sent research 
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Am el 9: Pola Top Down dan Inovasi Akar Rumput: Bercennin dari Satu Proyek di Komunitas 
Jakarta 

Elemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwujudan 
Ketc ranJ7,3D Latar (81) -
Mm e 1: Establishing the Kalimat 1 aIinea Wacana dan praktik pengembangan atau 
tiel~ 1 pemberdayaan masyarakat loka! ... semakin menguat, 

terutama setelah runtuhnya Ordse Barn. 
Mo, e 2: Summarizing Alinea 1 -3 Kritik terbadap pola top-down yang dilakukan Orde 
pm ~ous research Baru (menyebut tujuh buah somber dengan teknik 

non-reporting/topic prominen!1 
Mo e 3: Preparing for Kalimat 1 aIinea Benarl<ah pola pembangunan top down sarna sekali 
p~ ~nt research 4 (terakhir) tidak dibutuhkan saat ini? 
Mo e 4: Introducing the Kalimat2-3 [Artikel ini sarna sekali tidak berpendapat demikian.] 
pre!! ~nt research alinea4 ... penulis berpendapat pola top down masih 

diperlukan sebagai "alat pancing" bagi tumbuhn~ 
kreativi~_ invensi dan inovasi di . _. lokal ... 

Arti ~el 10: Posisi Buruh Anak daIam Hubungan Kerja di Agroindustri Tembakau 
Elemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwujudan 

Ket ranJ7,3D Latar (81) Alinea 1-2 ~aparan muculnya dan jumlah pekerja anak. 
Mo e I: Establishing the Kalimat 1 aIinea ... kondisi kerja dan kehidupan buruh anak sangat 
tiel 5 mem~rihatinkan. 
Mo e 2: Summarizing Alinea3-4 Menyebutkan dua sumber, dengan cara reporting. 
pre ious research 
Mo e 3: Preparing for -(ygada: 
pre ent research permasalahan 

yang diteliti dj 
alinea6) 

Mo lie 4: Introducing the Alinea7 Secara umum tujuan penelitian ini ingin mengetahui 
pre ~research (terakhir) hubungan kerja buruh anak .... menjelaskan lebih 

mendaIam tentang kondisi kerja dan eksploitasi buruh 
anak di agroindustri perkebunan tembakau. 

Art kelll: Menyelamatkan TNI, MengemL Profesionalisme 
Elemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwuiudan 

Ket ~rangan Latar (81) Ka1imatlaIinea Keterlibatan militer dalam dunia bisnis sudah sejak 
1 1950-an, yang kemudian makin meningkat pada akhir 

dekade ini dengan proses nasionalisasi perusabaan-
penlsahaan milik Belanda. 

M<l ve 1: Establishing the Kalimat2-3 Keterlibatan [bisnis] ini menjadi makin intens, dengan 
tiel ~ aIinea 1 dampak yang besar dalam dunia politik dan ekonomi, 

sejak masa Orde Baru. Keterlibatan bisnis ito sendiri 
telah menjadi fenomena ekonomi-politik yang banyak 
dikaji oleh ~ ilmuwan. 

Me Ive 2: Summarizing Alinea2 (tanpa penyebutan sumber/referensi) 
pre Vious research 
Me Ive 3: Preparing for -(ygada: 
pre ~nt research rumusan masa1ah 

penelitian dj 
alinea 3) 

Me ve 4: Introducing the Ka1imat3alinea Kaiian sin~ ini mencoba men.iawab ~rtan~-
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pres ent research 3 (temkhir) pertanyaan itu dengan mengajukan tawaran pokok 
bahwa 1NI yang profesional barus dibebaskan dari 
kegialan-lcegiatan bisnisnya saat ini juga dan untuk 
selamanya. 

Arti ke112: Pola Penggunaan Teknologi Infonnasi di Ior.-I Keluarga Muda 
Elemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwujudan 

Ket rangan Latar (81) Alinea 1-7 Paparan tentang perkembangan media massa dan 
teknologi infonnasi beserta dampaknya pada 
kehidupan manusia 

Mo e 1: Establishing the Alinea 9-10 Simbolisasi dan pengungkapan jargon masyarakat 
fiel« (stating current infonnasi ... menjadi sumber utama pembentukan 

knowledge) konsumsi infonnasi ... keluarga muda memerlukan 
simbol-simbol barn untuk menunjukkan eksistensinya. 
Kepemilikan dan pemanfaatan teknologi info~i 
adalah salah satu cara yang lazim dipilih. Apalagi, 
kondisi booming teknologi infonnasi di Indonesia 
sangat mendukung hal tersebut. 

Mo lie 2: Summarizing -
pw ~ous research 
Mo e 3: Preparing for KaIimat 5 alinea Namun, pernanfaatan teknologi infonnasi itu sendiri 
pm ent research 8 belum banyak dikaji oleh para peneliti di bidangnya. 
Mo lie 4: Introducing the KaIimat akhir Berdasarkan asumsi-asumsi teoritis dan pragmatis di 
pm ent research alinea 11 atas inila. maka penilitian ini bermaksud untuk 

(terakhir) mendeskripsikan dan mengidentifikasi pola 
penggunaan teknlogi infonnasi di ka1angan keluarga 
muda perkotaan. 

Art kel 13: Model Hubungan antargender dalam Tulisan-tulisan Pramoedya Ananta Toer menumt 
Kajian Gender 

Elemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwujudan 
Ket ~rangan Latar (81) Alinea 1-3 SaJah satu kelebihan tulisan-tulisan Pramoedya adaIah 

n:aIitas sosiaI yang tercermin di dalamnya ... (alinea 
1). 
Deskripsi tentang karya-karya yang diteliti (alinea 2 
dan 3). 

Mo ve I: Establishing the Kalimat akhir Keempat karya tersebut menunjukkan historiografi 
fiell alinea2 &. yang berbeda-beda baik secara sosial, politis maupun 

kalimat 2 alinea 4 budaya. (alinea 2) 
(terakhir) Semua tokoh perempuan daIam karya-karya tersebut 

menunjukkan hubungan gender yang pelik dan 
kompleks .... tokoh-tokoh perempuan tadi mewakili 
kompleksitas seruol politics yang ada dalam 
... ".,: .1 kita ... (alinea 4) 

Mo ve 2: Summarizing -
pre ious research 
Me ve 3: Preparing for -
pre ent research 
Me iVe 4: Introducing the KaJimat akhir ... kondisi dimana seseorang dipetakan dalam posisi 
pre cot research alinea4 tertentu Icarena jenis kelaminnya membuat mereka 

menunjukkan model hubungan antargender tertentu, 
dan hal ini menjadi tujuan utama penelitian. 
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Artil el 14: Industrialisasi, Perkembangan Kota, dan Respons 1> • 
. Studi Kasus Kota Gtesik 

~lemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwujudan 
f(P.tp ~ngan Latar (81) Alinea 1-3 Paparan proses industrialisasi di Indonesia; dampak 

industrialisasi secara sosial maupun non-sosial 
MOl ~ 1: Establishing the Kalimat 1 alinea ... industri memunculkan dampak yang sangat 
field 2 dan kalimat 5 beragam bagi kebidupan manusia, baik dampak sosial 

alinea4 maupun nODSosial ... (alinea 2) 
Dengan demimian, industri merupakan salah satu 
daerah inti dari perkembangan atau pertumbuhan 
sebuah kota. (alinea 4) 

Mo'\l e 2: Summarizing [Alinea 3-4] [Icbib tepat disebut sebagai acuan justifikasi dengan 
preY ous research menyebutkan 3 sumber] 
Mm e 3: Preparing for -
pres nt research 
Mm Ie 4: Introducing the Kalimat 2 alinea Bagaima.na. terjadinya proses tersebut, asal-usulnya.. 
pres ~nt research 5 (terakhir) dampaknya terhadap perkembangan kota, dan 

bagaimana masyarakat merespons kehadiran industri 
di kota mereka, tulisan ini memberikan gambaran 
mengenai kota Gresik ... 

Arti el 15: Modus Operandi Pemalsuan Uang dan Upaya Penyidikan oleh Aparat Kepolisian di Jawa 
Timur 

Elemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwujudan 
Ken rangan Latar (81) Alinea 1-5 Paparan kasus pemaJsuan uang di Jatim, penegakan 

hukum dan crime index. 
Mo, e 1: Establishing the Alinea6 Tampak dari urain di atas, dampak dari beredamya 
fielc uang palsu dapat meresahkan masyarakat ... 

pemaIsuan uang harus mendapat porsi yang cukup 
untuk menindaknya. 

Mo, e 2: Summarizing -
pm . ous research 
Mo e 3: Preparing for - [yang ada [ ... pennasa1ahan dalam penelitian ini adalah ... ] 
pm ~nt research rumusan masalah 

penelitian di 
alinea 7/terakhir] 

Mo e 4: Introducing the -
pm ~nt research 

Arti kel 16: Kebijaksanaan Pemerintah Mengeoai Pemberian Hak Atas .... Tanah Hak peogelolaan 
Elemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwujudan 

Ket rangan Latar (81) Alinea 1-2 Paparan posisi hak pengelo1aan dalam UUP A dan 
Pennendagri No 9 Th 1965 

Mo e 1: Establishing the Alinea3 Dalam perkembangannya hal pengelo1aan semalcin 
fiel diakui eksisteosinya dengan diatumya hak tersebut 

dalam berbagai perundang-undangan ... 
Mo e 2: Summarizing -
pre ious research 
Mo ve 3: P.~~ for - [yang ada [ '" .L : yang abo dikaii dalam penelitian 
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pres ntresearch rumusan masaIah ini ... J 
penelitian di 
alinea 6Jterakhir] 

Mo, e 4: Introducing the -
pres nt research 

Arti el 11: Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa Kepailitan di Pengadilan Niaga 
IElemen Struktur Keberadaan Deskri~i PelWUjudan 

Ket4 rangan Latar (81) Alinea 1-3 Paparan sejarah dan pokok-pokok penyempumaan 
undanA-undanA k~itan 

Mo' e 1: Establishing the Alinea4 Dengan demikain nampak bahwa salah satu 
fiele pembaharuan yang sangat esensial dari segi 

mekanisme penegak hukum Undang-undang 
Kepailitan dilakukan oleh peradilan yang efektif yaitu 
dengan dibentuknya. pengadilan khusus pem~ 
dengan hakim-hakim khusus yang profesional di 
bidanA tersebut 

Mo e 2: Summarizing -
pre' ious research 
Mo e 3: Preparing for -(yang ada 
p~ lent research rumusan masalah 

di alinea terakhir) 
Mo e 4: Introducing the -
p~ ~ntresearch 
. 

Arti :keI18: Analisis Pengaruh Iklim Olpnisasi terbadap Kepuasaan Kerja Karyawan Universitas 
Airlangga 

Elemen Struktur Keberadaan Deskripsi PeJWUjudan 
Ket ~rangan Latar (81) Alineal-4 Paparan tentangg unsur-unsur terlibat daIam proses 

pengajaran di PT; peran karyawan; iklim 0 
. 

i. 
Mo lie 1: Establishing the Alinea5 Kepuasan kerja 1auyawan merupakan salah satu fidctor 
fiel penting daIam menentukan kineIja karyawao. ... OIeh 

karena itu perlu untuk diketahui bagaimana pengaruh 
iklim Olpnisasi terbadap kepuasan keIja karyawan di 
lin' Unversitas A·-I· Suraba}'!. 

Mo Ife 2: Summarizing -
pre rious research 
Mo ~e 3: Preparing for -
pre ent research 
Mo ~e 4: Introducing the Alinea6 Dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah (I) 
pre ent research (terakhir) untuk mengetabui dimensi iklim organisasi 

berpengaruh ... (2) untuk mengetahui dimensi iklim 
0 i yang paling be .1-

~-"'. 

Art Ikel 19: Penganm Persepsi PeJanggan tentang Kualitas Jam Te1epon Seluler terbadap Kesetiaan 
Pe' : Studi pada Pe' Lippo Telecom 

Elemen Struktur Keberadaan ~i PeJWUludan 
Ke lerangan Latar (81) Alinea 1-3 Paparan cerahnya bisnis ponsel; ltg. Lippo telecom 

dania .... 
Me Ive 1: Establishing the KaIimat akhir Kareua kepuasan pelanggan merupakan penentu 
fie ~ aliea 1 . kesetiaan .1. te..!....1· suatu merek. 
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MO\l ~ 2: Summarizing -
prev ous research 
MO\l ~ 3: Preparing for -(yangada 
pres nt research rumusan masaJah 

di alinea4) 
MO\l ~ 4: Introducing the AlineaS Penelitian ini bertujuao untuk mengetahui pengaruh 
pres nt research persepsi pelanggan operator Lippo Telecom tentang 

kualitas jasa telepon seluler terbadap kesetiaan 
pelanggan operator Lippo Telecom melalui kepuasan 
pelanggan operator Lippo Telecom. 

AriI< ~I 20: Metode Evaluasi n -, K . 
Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro 

elemen Struktur Keberadaan Deskripsi Perwujudan 
KP<r ~ngan Latar (BI) Alineal Paparang perkembangan lembaga keuangan mikro 

(LKM) di Indonesia 
Mm ~ 1: Establishing the Ka1imat 1 alinea Selain memberikan altematif jasa keuangan bagi 
field 2 kelompok masyarakat miskin, kegiatan keuangan 

mikro merupakan salah satu titik masuk yang sering 
digunakan dalam pemberdayaan kelompok 
mas~rnbt miskin. 

Mo, e 2: Summarizing -
pre, ous research 
Mo, e 3: Preparing for Ka1imat 3 alinea Salah satu aspek yang masih belum banyak dibahas eli 
pres nt research 2 dalam kegiatan keuangan mikro eli Indonesia adalah 

bagaimana dampak kegiatan tersebut terhadap 
nasabah atau kliennya. 

MOl e 4: Introducing the Ka1imat terakhir Tulisan ini bermaksud memberikan uIasan bagaimana 
pres ~nt research alinea 3 (terakhir) modifikasi yang diIakukan dalam penelitian eli Bogor, 

serta beberapa k~g muncul. 

Arti e121: Studi Pembiayaan BMT dan Damrullm~ bagi Pen _L Keeil 
IElemen Struktur Keberadaan Deskri~i Perwuludan 

Ket rangan Latar (BI) Ka1imat 1-2 Paparan perkemhangan pesat institusi kellangan mikro 
alinea 1 & alinea (IKM) dan implikasinya; deskripsi pendek tentang 
2 BMT lBaitnl Maal watTamwil). 

Mo e 1: Establishing the Ka1imat 3 alinea Perspeldifbaru dalam isu keuangan mikro 
fiel( 1 menunjukkan bahwa kegiatan finansial masyarakat 

miskin dapat dikemb -, dengan prinsip ekonomi. 
Mo e 2: Summarizing -
p~ ious research 
Mo e 3: Preparing for Kalimat 1 alinea Berkaitan dengan dampak pembiayaan BMT terbadap 
pm ~nt research 3 nasabahnya serta peranan lembaga pendampiog dalam 

operasional BMT, AKATIGA bekerjasama dengan 
Yayasan Peramu melakukan kerja sarna studi ini 
untuk mencoba memberikan jawaban atas kedua 
pertan~ tersebut. 

Mo e4: Introducing the Kalimat 2 alinea Penelitian ini bertujuao untuk melihat penerimaan 
pm ent research 3 konsep dan sistem BMT terutama di kalangan nasabah 

BMT serta mengeksplorasi perubahan yang terjadi 
pada nasabah BMT dampingan Peramu sebagai akibat 
pinjaman yang diberikan. 
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